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Abstract

Dietary vitamin C is essential for some mammals, including humans, primates, and guinea pigs, although
other mammals, such as ruminants, swine, horses, dogs, and cats, can synthesize vitamin C from glucose in
the liver. Ruminants are essentially dependent on this endogenous synthesis as dietary vitamin C is almost
totally destroyed by rumen microorganisms. Ruminants may thus be more dependent than most animals on
endogenous vitamin C which is assumed sufficient to meet the physiological requirement. However, calves are
more susceptible to vitamin C deficiency because they usually only get a diet with a low vitamin C content.
Endogenous vitamin C production in young ruminants can reach a maximum level after 16 weeks of age. The
low concentration of vitamin C in young ruminants has the potential to cause dermatosis in calves. This paper
aims to briefly review vitamin C deficiency associated with dermatosis in calves.
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Abstrak

Vitamin C bersifat esensial untuk mamalia, termasuk manusia, primata, dan marmut, meskipun mamalia
lain, seperti ruminansia, babi, kuda, anjing, dan kucing, dapat mensintesis vitamin C dari glukosa di hati. Ru-
minansia pada dasarnya bergantung pada sintesis endogen karena vitamin C asal pakan sebagian besar dirusak
semuanya oleh mikroorganisme rumen. Dengan demikian, ruminansia lebih bergantung vitamin C endogen
untuk mencukupi kebutuhan tubuhnya guna memenuhi persyaratan fisiologis dibandingkan dengan hewan
lain. Meskipun demikian, ruminansia muda lebih rentan terhadap defisiensi vitamin C karena biasanya hanya
memperoleh diet dengan kandungan vitamin C yang rendah. Produksi vitamin C endogen pada ruminansia
muda dapat mencapai tingkat maksimal setelah umur 16 minggu. Konsentrasi vitamin C pada ruminansia
muda yang rendah tersebut berpotensi menimbulkan dermatosis pada ruminansia muda. Tulisan ini bertujuan
untuk mengulas secara singkatnya defisiensi vitamin C yang terkait dengan dermatosis pada ruminansia.

Kata kunci: dermatosis; ruminansia; ruminansia muda; vitamin C

memelihara fungsi metabolisme (Martin,
1981; Smirnoff, 2018). Zhang et al. (2018)

Pendahuluan

Vitamin C atau disebut asam askorbat
(ascorbic acid) merupakan zat organik yang
dibutuhkan oleh semua makhluk hidup dalam
jumlah kecil dan berfungsi utama untuk
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menambahkan bahwa vitamin adalah substansi
organik yang dibutuhkan oleh ternak dalam
jumlah sangat sedikit namun berguna untuk
mengatur  berbagai proses dalam tubuh



agar berjalan normal termasuk kesehatan,
pertumbuhan dan reproduksi.Vitamin C bersifat
larutair dan juga memiliki peranan penting dalam
perbaikan jaringan tubuh, proses metabolisme
tubuh melalui reaksi oksidasi dan reduksi
serta memiliki sifat antioksidan (Padayatty et
al., 2003; Macan et al., 2019), mempercepat
kesembuhan luka (Sarpooshi et al., 2016),
proses hidroksilasi hormon korteks adrenal
(Kolb et al., 1989), pembentukan kolagen
(Wang et al., 2018) serta untuk meningkatkan
pertahanan tubuh melalui fungsi sel kekebalan
(Blair and Cummins, 1984; Maggini et al.,
2007). Vitamin C banyak ditemukan dalam
buah buahan segar maupun sayuran (Pham-
Huy. et al., 2008; Macan et al., 2019). Menurut
Ranjan ef al. (2012) dan MacLeod et al. (2003)
ruminansia mampu mensintesis Vitamin C
baik dari D-glukosa atau D-galaktosa melalui
jalur asam glukuronat di hati. Vitamin C yang
ada dalam pakan ternak hampir seluruhnya
dirusak oleh mikroorganisme rumen sehingga
kebutuhan vitamin C bergantung pada sintesis
endogennya, yang dianggap cukup untuk
memenuhi kebutuhan fisiologis. Oleh karena itu,
peran vitamin C dalam kesehatan dan penyakit
pada ruminansia sering terabaikan.

Kulit atau juga sering disebut sebagai sistem
integumen merupakan lapisan yang paling luar
dari tubuh ternak dan merupakan organ terbesar
tubuh serta berfungsi untuk melindungi hewan
dari pengaruh luar (Zemene and Addis, 2012;
Ostyakova et al., 2018). Selain fungsi tersebut
diatas, kulit juga merupakan organ yang
esensial dan vital serta dapat menjadi salah
satu cermin kesehatan ternak ruminansia. Kulit
juga berfungsi untuk melindungi organ tubuh
bagian dalam terhadap berbagai rangsangan dari
luar, baik rangsangan mekanis, kimia, maupun
radiasi (Silva et al., 2001; Hymeoller et al,
2017). Paparan sinar ultra violet terhadap kulit
merupakan contoh rangsangan radiasi yang
dapat mempengaruhi kesehatan kulit. Kulit
memiliki peran juga dalam mempertahankan
homeostasis di dalam tubuh dan memiliki
struktur yang bersifat kompleks karena tersusun
dari banyak jaringan yang berbeda (Kim et al.,
2015; Saucedo et al., 2019). Lebih lanjut Salih
et al. (2015) menyatakan bahwa kulit adalah
salah satu organ awal yang dapat terpengaruh
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saat hewan mengalami sakit sehingga penting
digunakan untuk mengenali tanda-tanda awal
penyakit.

Vitamin C terlibat dalam pembentukan
pelindung kulit dan kolagen di dermis serta
memainkan peran fisiologis di kulit melawan
oksidasi kulit, dan sinyal sel jalur pertumbuhan
serta diferensiasi sel, yang terkait dengan
kejadian dan perkembangan dermatosis (Gaby
and Singh 1991; Ponec et al., 1997; Pullar et
al., 2017). Dengan demikian, peran vitamin
C dalam kaitannya dengan dermatosis pada
ruminansia, baik ruminansia muda maupun
dewasa dianggap cukup besar (Anoushepour
et al., 2013; Al-Autaish, 2019). Dermatosis
yang terkait dengan defisiensi vitamin C antara
lain adalah nonpruritic seborrhea, kerak
atau krusta, alopecia, rambut mudah rontok,
erythema, petechiae, dan ecchymoses (Radostits
et al., 1994; Henzel, 2010; Anoushepour et al.,
2013). Tulisan ini bertujuan untuk mengulas
secara singkat kaitan antara defisiensi vitamin C
dengan dermatosis pada ruminansia.

Struktur, sifat dan metabolisme vitamin C

Berdasarkan sifat kelarutannya, vitamin
dapat dibagi menjadi dua kelompok yaitu
larut dalam lemak dan dalam air (Turner and
Mathiasson, 2000). Vitamin yang larut lemak
adalah vitamin A, D, E dan K, sedangkan yang
larut air adalah vitamin B dan C (Siener et al.,
2020). Sedangkan vitamin B sendiri merupakan
vitamin yang paling banyak jenisnya yaitu
Thiamin, Riboflavin, Niasin, Piridoksin, Folat,
Vitamin B12, Biotin dan Asam Pantotenat
(Konings, 2006; Williams et al., 2017).

Vitamin C adalah kristal putih yang
bersifat larut air, dengan berat molekul 176,13
dan rumus molekul CH.O,, stabil dalam
keadaan kering namun demikian dalam keadaan
terlarut mudah rusak karena terjadi kontak
dengan udara dan terutama bila terkena panas
(Schlueter and Johnston, 2011; Lykkesfeldt et
al., 2014). Vitamin C cukup stabil dalam larutan
asam, meskipun tidak stabil dalam larutan
alkali. Sifat vitamin C mudah teroksidasi,
terutama apabila terdapat katalisator Fe, Cu,
enzim askorbat oksidase, sinar, temperatur yang
tinggi (Lykkesfeldt and Tveden-Nyborg, 2019).
Lebih lanjut Levine ef al. (1995) menyatakan
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bahwa vitamin C dapat berbentuk sebagai asam
L-askorbat dan asam L-dehidroaskorbat dan
keduanya memiliki sifat vitamin C aktif. Asam
L-dehidroaskorbat secara kimia sangat labil
dan dapat mengalami perubahan lebih lanjut
menjadi asam L-diketogulonat dan tidak aktif
lagi sebagai vitamin C (Parsons and Fry, 2012).
Vitamin C disintesis dari glukosa di dalam
hati hampir semua spesies mamalia, kecuali
manusia, primata, dan marmot (Nishikimi et al.,
1994). Hal tersebut disebabkan karena manusia,
primata, dan marmot tidak memiliki enzim
gulonolakton oksidase, prekursor langsung
2-keto-l-gulonolakton yang penting untuk
sintesis asam askorbat (Inai et al., 2003).

Sumber vitamin C bagi ruminansia

Vitamin C banyak dijumpai dalam berbagai
tanaman buah seperti jeruk, jambu, lemon, apel
(Badejo et al.,, 2012; Amaya et al., 2015; Padang
dan Maliku, 2017;), sayuran dan umbi seperti
kobis, brokoli, tomat dan kentang (Haytowitz,
1995; Kyureghian and Flores, 2012; Slavin
and Lloyd, 2012) serta beberapa bahan asal
hewan seperti susu dan liver (Hidiroglou, 1995;
Food and Nutrition Board, 2000). Meskipun
demikian, berbagai macam hewan termasuk
ruminansia mampu mensintesis vitamin C
dari tubuh atau bersifat endogen, kecuali
pada ruminansia muda yang belum mampu
mensintesis vitamin C sampai mencapai umur 3
minggu (Hemingway, 1991). Sumber vitamin C
berupa buah, sayur dan bahan asal hewan yang
dapat dimanfaatkan sebagai sumber vitamin C
pada ruminansia tersaji pada Tabel 1.

Tabel 1 menunjukkan bahwa sebagian
besar sumber vitamin C yang diberikan pada

ternak untuk mencegah defisiensi berbentuk
suplemen produk produk komersial. Keuntungan
menggunakan produk komersial vitamin C
karena lebih praktis dan implementasinya lebih
mudah serta dosis yang terukur. Hal tersebut
menunjukkan bahwa guna meningkatkan
produksi maupun penampilan ruminansia secara
optimal tidaklah cukup hanya dengan asupan
bahan pakan alami maupun vitamin C endogen
(Nockels 1988). Kendala jika mengandalkan
asupan alami Vitamin C adalah konsentrasi
yang sangat bervariasi dalam bahan makanan
dan tidak satupun bahan makanan mengandung
semua vitamin dalam jumlah optimal untuk
ternak sehingga ternak masih membutuhkan
asupan yang berasal dari produk komersial. Hal
tersebut diperparah dengan rusaknya vitamin
C yang berasal dari asupan pakan oleh kerja
mikroorganisme dalam rumen (Ranjan et al.,
2012).

Fungsi dan peran vitamin C pada ruminansia

Vitamin merupakan nutrisi yang penting
bagi tubuh dan berperan penting bagi
perkembangan dan kesehatan semua makhluk
hidup termasuk ruminansia (Grosso et al., 2013;
Khayat et al., 2017). Meskipun demikian, jika
penggunaannya tidak sesuai dengan aturan maka
vitamin dapat juga membahayakan kesehatan
tubuh makhluk hidup (Raoofi et al, 2009).
Fungsi vitamin C telah banyak diteliti terutama
pada hewan coba dan manusia. Penelitian
penelitian tersebut banyak terkait dengan
fungsi vitamin C sebagai kofaktor untuk proses
oksigenase dan keterlibatanya dengan sintesis
kolagen, katekolamin, karnitin, kolesterol dan
tirosin (Levine, 1986; Luck and Jungclas 1987;

Tabel 1. Sumber vitamin C yang dapat dimanfaatkan guna mengatasi defisiensi vitamin C pada ruminansia

Jenis Bahan Hewan Pustaka

Serbuk Produk komersial vitamin C Sapi Holstein Hidiroglou, 1999

Serbuk ascorbyl2-polyphosphate Sapi perah MacLeod et al., 1999

Susu Kolostrum Pedet Holstein Sahinduran and Albay, 2004
Serbuk Vitamin C dicampur konsentrat Sapi Holstein Weiss and Hogan, 2007
Serbuk Vitamin C dilapis dengan ethyl cellulose Sapi perah Padilla et al., 2007

Buah Limbah buah nanas

Kambing etawa Mardalena et al., 2011

Serbuk Vitamin C oral Kambing Red Sokoto Minka and Ayo, 2012
Serbuk Rumen protected Vitamin C, mengandung 50% askorbat Sapi Pogge and Hansen, 2013
Buah Citrus pulp Kambing Tayengwa and Mapiye, 2018
Buah Limbah tomat Domba Lacaune Marcos et al., 2019

Sayuran Limbah Broccoli Domba Evan et al., 2020
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Chambial et al, 2013). Namun demikian,
penelitian tentang hubungan vitamin C dengan
status kesehatan dan penyakit pada ruminansia,
utamanya pada ruminansia muda masih banyak
yang belum terungkap, hal tersebut disebabkan
karena ruminansia dianggap mampu memenuhi
kebutuhan vitamin C karena kemampuannya
mensintesis Vitamin C dari D-glukosa atau
D-galaktosa melalui jalur asam glukuronat di
hati.

Hasil penelitian Combs (2008)
menunjukkan bahwa diet vitamin C sangat
penting untuk semua makhuk hidup seperti
manusia, babi, kuda anjing, kucing dan
ruminansia. Namun demikian, banyak hasil
penelitian yang menyatakan bahwa khusus
pada ruminansia, defisiensi vitamin C mudah
terjadi karena vitamin C asal diet dengan mudah
dapat didegradasi dalam rumen (Nockels,
1988; MacLeod et al., 2003). Oleh sebab itu,
pada ruminansia, untuk memenuhi kebutuhan
supaya tidak terjadi hipovitaminosis C maka
harus diperoleh dari asupan pakan tinggi
vitamin C ataupun produk komersial untuk
mempertahankan kondisi kesehatan tubuhnya
(Tyler and Cummins, 2003). Pernyataan tersebut
didukung oleh hasil penelitian (MacLeod et al.,
1999) yang menyatakan bahwa Konsentrasi
vitamin C plasma dapat ditingkatkan dengan
pemberian ascorbyl2-polyphosphate 80g/hari
pada sapi perah.

Matsui  (2012) menambahkan bahwa
kebutuhan diet untuk vitamin C sampai saat
ini sulit untuk dikonfirmasi bagi hewan yang
mampu mensintesis vitamin C endogen
sehingga tidaklah mudah untuk menentukan
kebutuhan nyata vitamin C pada ruminansia.
Meskipun demikian, beberapa penelitian
memberikan gambaran hasil yang signifikan
untuk memenuhi kebutuhan pada ruminansia
dengan pemberian suplementasi vitamin C.
Hasil penelitian Hidiroglou (1999) menunjukkan
bahwa pemberian ascorbyl-2-polyphosphate
yang dilapisi dengan etil selulosa sejumlah
40g per hari dapat meningkatkan konsentrasi
vitamin C plasma pada sapi. Menurut Weiss
(2001), tingkat diet ascorbyl-2-polyphosphate
sebanyak 3g, atau 30g per hari menunjukkan
peningkatan secara linier konsentrasi vitamin C
dalam plasma pada sapi menyusui.

Dermatosis pada Ruminansia akibat Defisiensi Vitamin C ....

Penyakit yang terkait dengan defisiensi
vitamin C

Lesi  hepatik, skorbut, kegemukan,
dan penyakit infeksi seperti mastitis dapat
disebabkan oleh rendahnya konsentrasi vitamin
C plasma pada ruminansia (Cummins et al.,
1992; Bobe et al., 2004; Kleczkowski et al.,
2005). Oleh sebab itu suplementasi vitamin
C pada ruminansia sangatlah penting untuk
meningkatkan kondisi kesehatan ruminansia
serta mengatasi berbagai macam penyakit. Salah
satu peran yang sangat penting dari vitamin
C adalah aktivitasnya sebagai antioksidan
yang dapat membantu mencegah penyakit
tertentu seperti gangguan reproduksi (Hurley
and Doane, 1989), stress (Nayyar and Jindal,
2009), kanker (Vissers and Das, 2018), penyakit
kardiovaskular (Huang et al., 2000), influenza
pedet (Eicher-Pruiett et al, 1992), mastitis
(Chaiyotwittayakun et al., 2002) degenerasi otot
dan pencegahan dermatosis (Smith ez al,, 2011).
Salah satu peran yang menonjol dari vitamin C
pada ternak adalah kemampuannya menekan
kejadian heat stress. Berbagai penelitian
pengaruh vitamin C terhadap heat stress telah
banyak dilakukan dan dengan suplementasi
vitamin C mampu menekan kejadian heat
stress pada berbagai macam ternak (Khan et al.,
2012). Menurut Padilla et al. (2006) konsentrasi
vitamin C plasma pada sapi menurun selama
heat stress. Oleh sebab itu, beberapa penelitian
menyatakan bahwa suplementasi Vitamin C pada
kambing pada kondisi udara panas memberikan
dampak yang menguntungkan (Sivakumar et
al., 2010). Pernyataan tersebut didukung oleh
Triutama et al. (2016) yang menyatakan bahwa
suplementasi vitamin C 1500 mg/ekor pada sapi
saat transportasi tidak mengurangi bobot tubuh
secara signifikan.

Khusus untuk ruminansia, hewan tersebut
jauh lebih rentan dibandingkan dengan hewan
monogastrik  karena kemungkinan terjadi
kegagalan pemanfaatan vitamin C asal pakan
disebabkan oleh mikroorganisme dalam rumen
yang mampu mendegradasi vitamin C tersebut
(Nockels, 1988; MacLeod et al., 2003). Laporan
yang telah lama diketahui adalah munculnya
dermatosis pada ruminansia muda yang
merupakan tanda spesifik defisiensi vitamin C
(Cole et al., 1944). Meskipun defisiensi vitamin
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C pada ruminansia dapat menimbulkan berbagai
macam penyakit, namun demikian tim penulis
hanya akan membahas kaitan antara defisiensi
vitamin C dengan kejadian dermatosis pada
ruminansia. Hal tersebut disebabkan karena
masih sedikitnya penelitian maupun tulisan
yang membahas kaitan antara defisiensi vitamin
C dengan kejadian dermatosis.

Dermatosis pada ruminansia yang terkait
dengan defisiensi vitamin C

Vitamin C diperlukan untuk sintesis
kolagen sehingga sangatlah penting untuk
pemeliharaan kulit dan lapisan epitel (Gaby
and Singh 1991; Ponec et al,, 1997). Vitamin
C juga berperan dalam mengurangi kerusakan
kulit yang disebabkan oleh paparan sinar
ultra violet (UV). Peran tersebut diperantarai
oleh aktivitas antioksidan vitamin C yang
membantu melindungi kerusakan akibat UV
yang disebabkan oleh radikal bebas (Devaki
and Ravendraan, 2017). Konsentrasi normal
vitamin C plasma pada ruminansia telah
ditunjukkan dalam beberapa hasil penelitian
seperti pada sapi dengan konsentrasi 2.85—
4.81mg/L (Ataman et al., 2010) dan 2.97-3.63
mg/L (Padilla et al.,2006). Konsentrasi normal
vitamin C plasma pada kerbau 5,3-5,5mg/L
Chanda (1958), sedangkan pada kambing 1,75-
192mg/L (Sivakumar et al.,2010) dan domba
4.67-4.77 (Mohamed et al.,2004).

Kejadian dermatosis pada ruminansia yang
merupakan salah satu ciri khas defisiensi vitamin
C sejak lama telah dilaporkan pada ruminansia
muda dan dewasa (Duncan et al, 1944).
Defisiensi vitamin C dapat mengakibatkan
berbagai macam penyakit kulit atau dermatosis
dengan berbagai macam bentuk seperti
nonpruritik  seborrhea, berkerak, alopecia,
rambut mudah rontok, erythema, petechiae,
dan ecchymoses (Scott, 1988; Radostits et al.,
2007; Anoushepour et al., 2013; Wieland et al.,
2019; Almohanna et al., 2019). Penelitian lain
menunjukkan bahwa ruminansia lebih rentan
terhadap defisiensi vitamin C dibandingkan
hewan domestik lainnya saat sintesis asam
askorbat terganggu karena vitamin C pada pakan
mudah terdegradasi dalam rumen (McDowell,
1989; Knight et al., 1941; Nockels, 1988;
MacLeod et al., 2003; Tagliapietra et al., 2020).
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Henzel, (2010) menambahkan bahwa defisiensi
vitamin C juga dilaporkan dapat menyebabkan
kerontokan rambut pada ruminansia muda
yang sedang dalam masa pertumbuhan.
Kerontokan rambut tersebut disertai dengan
seborrhoea nonpruritic, krusta, alopesia dan
rontoknya rambut pada area kepala dan tungkai.
Cole et al. (1944) dan Ranjan et al. (2012)
menyatakan bahwa mekanisme kerontokan
tersebut belum dapat dijelaskan secara rinci
namun kemungkinan penyebabnya adalah level
vitamin C yang rendah pada ruminansia muda
yang digunakan dalam penelitian. Namun
demikian, hasil penelitian Wieland et al. (2019)
menunjukkan bahwa konsentrasi vitamin C pada
ruminansia muda Belgian Blue crossbred yang
mengalami alopesia menunjukkan kisaran angka
normal. Saat ini mekanisme tersebut belum juga
dapat terjawab dengan memuaskan meskipun
penelitian tersebut telah dilakukan sejak tahun
1944 (Scott, 1988). Meskipun mekanisme
secara pasti belum jelas, tetapi laporan kasus
dermatosis pada ruminansia muda Holstein
oleh Anoushepour ef al. (2013) dan Al-Autaish
(2019) juga menunjukkan rendahnya konsentrasi
vitamin C dalam plasma. Menurut Anoushepour
et al. (2013), dermatosis akibat rendahnya
konsentrasi vitamin C dapat disembuhkan
dengan pemberian vitamin C injeksi dosis 3
gram/hari sehingga kerontokan dapat dihentikan
satu minggu setelah pengobatan dan rambut
kembali tumbuh setelah 3 minggu pengobatan.
Berbagai macam bentuk dermatosis akibat
defisiensi vitamin C pada ruminansia disajikan
pada Tabel 2.

Tabel 2 menunjukkan dermatosis pada
ruminansia yang dapat dirangkum dari
penelitian sejak tahun 1944 sampai dengan
tahun 2019. Dari Tabel 2 dapat diamati
bahwa perjalanan penelitian dari waktu ke
waktu menunjukkan kesamaan dampak pada
kulit akibat defisiensi vitamin C. Meskipun
demikian, sejarah yang panjang tersebut sampai
saat ini masih menunjukkan bahwa mekanisme
kejadian secara pasti masih belum dapat
dipahami sepenuhnya. Hal tersebut dinyatakan
juga oleh Scott (2007) bahwa sampai saat ini
patogenesis dermatosis yang disebabkan oleh
defisiensi vitamin C belum diketahui secara
pasti. Ada dugaan bahwa defisiensi vitamin
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Tabel 2. Berbagai bentuk dermatosis akibat defisiensi vitamin C pada ruminansia

Hewan Gangguan kulit Defisiensi Pustaka
Pedet dermatosis Vitamin C Cole et al., 1944
Sapi Hemoragi subkutan Vitamin C Pribyl, 1953
Pedet dermatosis Vitamin C Scott, 1988
Sapi dermatosis Vitamin C Radostits et al., 1994
Pedet nonpruritic seborrhea, crusting, alopesia, rambut mudah rontok, Vitamin C Scott, 2007
erythema, petechiae, dan ecchymoses
Pedet Rambut rontok, nonpruritic seborrhoea, Vitamin C Henzel, 2010
penebalan kulit dan alopesia
Pedet Holstein ~ dermatosis Vitamin C Anoushepour et al., 2013
Pedet dermatosis Vitamin C Al-Autaish, 2019
C terkait dengan disfungsi mukosa saluran menambahkan bahwa ruminansia muda

pencernaan dan adanya kemungkinan gangguan
produksi kolagen (Barnes, 1975; Combs,
2008). Pernyataan tersebut juga didukung oleh
Mohamed et al. (2004) yang menyatakan bahwa
adanya gangguan produksi kolagen yang terkait
dengan defisiensi vitamin C akan mengakibatkan
gangguan pada rambut maupun kulit sapi dan
domba. Gaby and Singh (1991) dan Urban et
al., (2012) menambahkan bahwa munculnya
petechial hemorrhage dan purpura pada kulit
sapi disebabkan oleh rapuhnya pembuluh kapiler
dan defisiensi kolagen, sedangkan vitamin C
memiliki peran dalam pembentukan kolagen.
Teori lain menyebutkan bahwa berbagai macam
penyebab stress seperti penyakit infeksi, heat
stress, penyakit metabolisme, dan demam tinggi,
dapat mengakibatkan gangguan pertumbuhan
pada batang rambut (Anoushepour et al,
2013). Salah satu penyebab ketidak pastian
tersebut adalah karena hepar ruminansia mampu
mensintesis vitamin C dari glukosa sehingga
ruminansia  dianggap jarang mengalami
defisiensi (Sato and Udenfriend. 1978; Combs,
2008; Kim et al, 2012; Rejeb et al, 2016)
meskipun pada kenyataanya ruminansia sering
mengalami kejadian defisiensi vitamin C.

Tabel 2 menunjukkan bahwa kejadian
dermatosis lebih banyak dialami oleh ruminansia
muda atau pedet. Menurut hasil penelitian
Lundquist et al. (1942) sintesis vitamin C
pada ruminansia muda tidak terjadi sampai 2-3
minggu setelah lahir sehingga selama minggu
pertama setelah lahir, kebutuhan vitamin C
ruminansia muda harus dipasok dari kolostrum.
Hal tersebut mengakibatkan kebutuhan vitamin
C pada ruminansia muda sangat tergantung
pada induk. Scott (1988) dan Kolb (1992)

berumur 2 — 10 minggu biasanya memperoleh
diet dengan kandungan vitamin C yang rendah.
Menurut Renner (1983), susu bukan merupakan
sumber vitamin C yang baik karena konsentrasi
rata-rata dalam susu sapi dan kambing adalah
sekitar 1-2 mg/100 mL, sehingga tidak mampu
mencukupi kebutuhan ruminansia yang baru
lahir. Konsentrasi vitamin C yang dianjurkan
pada pengganti susu kering untuk ruminansia
muda adalah 2000 mg/kg (Ranjan et al., 2012).
Palludan and Wegger (1984) menambahkan
bahwa produksi vitamin C endogen pada
ruminansia muda dapat mencapai tingkat
maksimal setelah umur 16 minggu. Laporan
penelitan lain menunjukkan bahwa konsentrasi
vitamin C yang tinggi pada ruminansia muda
neonatal kemudian akan menurun dengan
cepat dan pada umur 6 minggu sampai 3 bulan
konsentrasinya lebih rendah dibandingkan
dengan dewasa (Bouda et al., 1980; Palludan
and Wegger, 1984). Hal tersebut didukung oleh
pernyataan Seifi ef al. (2010) bahwa konsentrasi
vitamin C dalam susu yang rendah berpotensi
menimbulkan dermatosis pada ruminansia muda.
Hasil penelitian penelitian tersebut memperkuat
pendapat para ahli yang menyatakan bahwa
diperlukan adanya suplementasi vitamin C
bagi ruminansia muda untuk pertumbuhan kulit
dan bulu yang optimal. Ada beberapa teori lain
mengenai defisiensi vitamin C pada ruminansia.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sapi
yang mengalami stress memiliki konsentrasi
vitamin C yang rendah pada musim dingin dan
diperparah dengan pemberian pakan kualitas
buruk serta tidak seimbang (Roth and Kaeberle.
1982; Palludan, and Wegger. 1984). Penelitian
lain menunjukkan bahwa dermatosis yang
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diakibatkan oleh defisiensi vitamin C bersifat
kompleks dan kemungkinan besar vitamin C
bukanlah penyebab tunggal dari gangguan kulit
yang muncul. Hasil penelitian menunjukkan
beberapa vitamin yang terkait dengan kesehatan
kulit dan mencegah kejadian dermatosis pada
ruminansia terutama ruminansia muda seperti
vitamin A dan B. Hal tersebut didukung oleh
hasil penelitian Opletalova (1957), Baldwin et
al. (2012), Hodnik et al. (2020) dan Gonzalez-
Montana et al. (2020) yang menyatakan bahwa
diet rendah vitamin A atau B-karoten disertai
dengan pemberian nutrisi yang tidak memadai
bisa mengakibatkan kadar vitamin C yang
rendah dalam darah.

Kesimpulan

Defisiensi vitamin C pada ruminansia
dapat mengakibatkan berbagai macam penyakit,
termasuk penyakit pada kulit. Dermatosis akibat
defisiensi vitamin C didominasi oleh ruminansia
mudaberumur 2 —10 minggu karenamemperoleh
diet dengan kandungan vitamin C yang rendah
sehingga masih diperlukan suplementasi vitamin
C untuk peningkatan kesehatan dan pencegahan
penyakit.
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